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Narasumber

Jabatan

Jenis Kelamin

Lokasi Wawancara

Waktu Wawancara

HASIL WAWANCARA

: Zulkifli Maidin

: Pemerika BPK

. Laki-Laki

: Via Zoom Meeting

: Rabu, 18 Agustus 2021. Pukul 13.00 WITA

1. Dalam melakukan pekerjaannya, auditor dituntut agar menjaga perilaku

etisnya dengan bertindak sesuai kode etik. Bagaimana Bapak menjaga

perilaku etis dalam melakukan pekerjaan?

Jawab:

Bekerja sesuai tuntunan dengan menjaga independensi, integritas dan

profesionalisme dalam bekerja.

2. Dalam melaksanakan pemeriksaan, adakah kasus-kasus rumit yang

pernah Bapak periksa?

Jawab:

ya

3. Bagaimana cara Bapak mengatasi/menghadapi hal tersebut?

Jawab:

Dibuatkan Laporan Temuan

4, Bagaimana cara Bapak mengatasiimenghadapi tekanan ataupun

intervensi dari berbagai pihak baik dari atasan dan/atau pihak luar ketika

melakukan pemeriksaan?

Jawab:
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Tetap berpedoman pada Prosedure Pemeriksaan yang telah ditetapkan
oleh pimpinan dan mengkomunikasikan kepada piminan bila terdapat hal-
hal yang diluar dari prosedur pemeriksaan.

Bagaimana cara Bapak bekerja sama dengan auditee agar mendapatkan
hasil pemeriksaan yang aktual dan terpercaya?

Jawab:

Melakukan analisa terhadap bukti-bukti yang telah diperoleh, wawancara
dengan auditee dan pihak-pihak yang terkait, melakukan konfirmasi dan
melakukan pemeriksaan lapangan.

Bagaimana cara Bapak menilai cara kerja auditee ketika melaksanakan
pemeriksaan?

Jawab:

Meminta dokumen-dokumen vyang berkaitan dengan pekerjaannya,
dimulai dari perencanaan, pleaksanaan, penatausahaan,
pertanggungjawaban, pelaporan dan monevnya.

. Agama merupakan landasan utama bagi manusia yang menganutnya
dalam menjalani kesehariannya. Bagaimana menurut Bapak hubungan
agama dengan profesi auditor?

Jawab:

Dalam menjalankan profesi sebagai auditor kita perlu bekal Iman, limu
dan IPTEK.

Agama menganjurkan kita supaya menuntut ilmu mulai dari sejak lahir
sampai ke liang kubur, auditing memerlukan ilmu dan IPTEK bila kita
laksanakan auditnya sesuai dengan ilmu dan IPTEK maka pekerjaan
sebagai auditor memberikan nilai positif dan berdampak Baik kepada

masyarakat karena bila ada auditee yang melaksanakan kegiatan dengan
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menggunakan Keuangan Negara tidak sesuai dengan peraturan dan
kelaziman dalam menyelenggarakan pemerintahan maka aktifitasnya
akan terpantau dan terdeteksi melalui audit dan akan menjadi temuan
yang harus dipertanggungjawabkan oleh yang bersangkutan.

Bagaimana peran agama dalam menjaga perilaku etis Bapak?

Jawab:

Islam mengajarkan kepada semua penganutnya supaya mentaati Allah
dan RasulNya pada setiap Waktu dan keadaan dalam 24 jam. Maka yang
pertama setelah kita meng-imani Rukun Iman, Setiap aktifitas orang islam
(Mu’'min dan mu’minat) akan semakin berfaedah dan bernilai IBADAH
bila dibarengi dengan pengetahuan agama sehingga dianya mengetahui
tuntunan apa yang harus diabuat pada setiap waktu dan keadaan.

Karena kondisi itulah yang mengantar dirinya untuk selalu ingat pada
Allah/Tuhannya dan Tuntunan Rasulullah s.a.w., dalam menghadapi
setiap kondisi yang dihadapinya.

Dalam profesi, auditor memiliki tanggungjawab dari lembaga dan
masyarakat untuk mengaudit laporan keuangan. Bagaimana menurut
Bapak bentuk tanggungjawab tersebut dalam profesi auditor?

Jawab:

Melaksanakan tugas sesuai perintah dari pimpinan

Selain dari masyarakat dan lembaga, auditor muslim juga memiliki
tanggungjawab kepada Allah s.w.t. dalam melaksanakan profesinya.
Bagaimana menurut Bapak bentuk tanggungjawab tersebut dalam profesi
auditor?

Jawab:
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Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinkanya (H.R. Bukhori).

Bila seorang auditor diberikan amanah untuk melakukan auditing maka
dia harus melaksanakan amanah tersebut sebaik mungkin sesuai dengan
aturan yang ada, dimulai dari perencanaan audit, pelaksanaan, pelaporan
dan pertanggungjawabannya dengan Laporan Hasil Audit yang dilengkapi
dengan Kertas Kerja Audit (KKP).

Bagaimana Bapak mengaplikasikan kejujuran pada saat melakukan
pemeriksaan?

Jawab:

Setiap aktifitas dalam audit ada langkah-langkahnya yang tercantum
dalam pemeriksaan audit, maka dengan melaksanakan semua langkah
tersebut yang ditandai dengan dukungan KKPnya.

Bagaimana Bapak mengaplikasikan keadilan pada saat melakukan
pemeriksaan?

Jawab:

Setiap auditee sama posisinya dimata auditor, bila pemeriksaan
dilaksanakan maka setiap orang yang menggunakan keuangan negara
akan diaudit sesuai waktu dan proporsi yang tersedia.

Bagaimana Bapak mengaplikasikan keprofesionalitas pada saat
melakukan pemeriksaan?

Jawab:

Profesionalitas tidak berdiri sendiri, ia memerlukan ilmu, pengalaman,
judgment, IPTEK. Dengan menggunakan dan menggabungkan hal

tersebut maka pekerjaan yang tadinya akan diselesaikan dalam waktu
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berbulan-bulan akan menjadi lebih singkat dan dengan temun yang
memberikan dampak jera kepada pelakunya.

Religiusitas merupakan hubungan pribadi dengan pribadi llahi Yang Maha
Kuasa, yang berpotensi memengaruhi perilaku seseorang untuk
membedakan mana yang benar dan salah. Bagaimana religiusitas
memengaruhi perilaku etis Bapak?

Jawab:

Setiap insan/orang muslim/muslimat akan selalu berperilaku sesuai
dengan Iman dan ilmu agamanya yang akan terbawa kemanapun ia
pergi, ia merasa bahwa dirinya akan selalu dipantau oleh ALLAH. Bila
sifat ini selalu bersamanya dan berulang-ulang dalam bentuk mengingat
kepada ALLAH , maka akan lahir dalam dirinya, dalam jiwanya, dalam
benaknya, dalam pemikirannya dalam tindak tanduknya, dalam
penglihatannya, dalam seluruh anggota tubuhnya sehingga akan lahir
yang namanya Maiyatullah (Kebersamaan dengan ALLAH). la tahu siapa
dirinya dan siapa Rabnya, Karena itu Sekripsi, Tesis dan desertasinya
TIDAK PERNAH MENGHALANGINYA DARI MENGINGAT KEPADA
ALLAH DAN DARI MELAKSANAKAN SHALAT LIMA WAKTU TEPAT
WAKTU DAN PERINTAH LAINNYA KAPAN DAN DIMANAPUN IA
BERADA.

Bagaimana menurut Bapak, kurangnya pemahaman terkait religiusitas
agama menyebabkan auditor melakukan pelanggaran etis?

Jawab:

Pelanggaran etis itu disebabkan karena “IMAN “ yang ada dalam dirinya

pada saat ia melakukan pelanggaran terkeluar dari dirinya. Seorang yang
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Beriman Tidak akan Melakukan Perbuatan yang Haram apa bila ada
iman di hatinya.

Abu Hurairah ra. mengatakan : Sesungguhnya Nabi saw. bersabda :
“Tidaklah seorang pezina berzina ketika berzina dia dalam keadaan
beriman.Tidaklah peminum khamar minum khamar ketika meminumnya
dia dalam keadaan beriman.Tidaklah seorang pencuri mencuri ketika
mencuri dia dalam keadaan beriman.

Adapun ahlu as-Sunnah memahami ‘Iman’ di sini dengan makna ‘iman
yang sempurna’, karena orang bermaksiat imannya lebih rendah
dibanding yang tidak bermaksiat.

Bagaimana menurut Bapak, dengan peran religiusitas agama mampu
mencegah dan menjaga auditor melakukan pelanggaran etis?

Jawab:

Orang yang benar-benar menjaga keimanannya dan keyakinannya akan
pertemuannya dengan Rabnya tidak akan menukar nilai yang rendah
dengan keyakinan yang dimiliki.

Bagaimana Bapak memaknai moral dan nilai-nilai dalam perilaku etis?
Jawab:

Moral arti lainnya sebenarnya Keyakinan. Orang yang memiliki keyakinan
yang kuat akan senantiasa berbuat yang baik dalam setiap tindak
tanduknya pada setiap waktu dan keadaan karena merasa ALLAH selalu
bersamanya.

Sebagai seorang auditor, niat dasar apa yang mendasari Bapak dalam
melakukan pemeriksaan?

Jawab:
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Setiap aktifitas seorang muslim/muslimat selalu berlandaskan pada nilai-
nilai ibadah sebagaimana kita selalu baca pada awal shalat “Inna sholati
wanusuki wamahyaya wamamati lillahirabbil alamin” yang
mengandung arti "Sesungguhnya  shalatku, aktivitasku/ibadahku,
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam".

Bila pemeriksaan atau pekerjaan apapun yang Halal bila dikerjakan
dengan niat karena ALLAH maka itu adalah ibadah.

Sebagai seorang auditor, bagaimana Bapak bersikap tenggang rasa dan
fleksibel dalam melakukan pemeriksaan?

Jawab:

Tenggang rasa dan fleksibilitas hanya pada temuan yang bersifat
administratif yang tidak memberikan dampak financil dan bisa diperbaiki
pada saat ditemukan.

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang berkenan dengan hati dan
kepedulian antar sesama manusia, makhluk lain, dan alam sekitar
berdasarkan keyakinan akan adanya Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan
spiritual merupakan kecerdasan jiwa yang memberikan kita rasa moral
dan nilai. Bagaimana kecerdasan spiritual memengaruhi perilaku etis
Bapak?

Jawab:

Pada saat pelaksanaan audit berlangsung dan bersamaan dengan
panggilan muadzin berkumandang untuk melaksanakan shalat, maka
kesempatan ini digunakan untuk mengajak semua auditee untuk shalat
berjamaah sehingga tidak ada beban akan adanya tuntutan kelak pada

hari akhirat dari auditee. Sehingga menjadi pembelajaran kepada auditi
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bahwa nilai-nilai shalat patut kita aplikasikan dalam kehidupan
bermasyrakat berbangsa dan bernegara.

Bagaimana menurut Bapak, kurangnya pemahaman terkait kecerdasan
spiritual menyebabkan auditor melakukan pelanggaran etis?

Jawab:

Pelanggaran etis bukan hanya karena kurangnya kecerdasan spritual
tetapi juga karena pengaruh lemahnya ilmu pengetahuan akan makna
audit, lemahnya pengalaman audit dan kurangnya perasaan memiliki
pentingnya kehormatan diri dan institusi.

Bagaimana menurut Bapak, dengan peran kecerdasan spiritual mampu
mencegah dan menjaga auditor melakukan pelanggaran etis?

Jawab:

Kecerdasan spiritual hanya salah satu unsur yang bisa mencegah dan
tidak bisa berdiri sendiri, masih ada unsur lainnya yang yang tak kalah
pentingnya yaitu pengalaman audit, judgment auditor, iimu dan IPTEK
nya.

Bagaimana menurut Bapak, peranan religiusitas agama dan kecerdasan
spiritual secara bersamaan memiliki kekuatan untuk menjaga perilaku
etis?

Jawab:

Bisa, tapi harus ada pengalaman yang dalam tentang pentingnya audit
dan judgment auditor yang disertai dengan profesionalisme dalam
menjalan audit.

Bagaimana menurut Bapak, jika peranan religiusitas agama dan
kecerdasan spiritual dipisahkan, apakah memiliki kekuatan untuk

menjaga perilaku etis?



161

Jawab:

Bila dipisahkan, maka yang terjadi adalah tak ubahnya seperti orang yang
berkendaraan memiliki kecepatan tinggi (kecerdasan) tapi tidak memiliki
rem (religiusitas agama) bisa dibayangkan apa yang terjadi dan
sebaliknya bila memiliki rem (religiusitas agama) tetapi tidak memiliki

kecepatan tinggi (kecerdasan) maka kendaraan tidak akan bergerak.



HASIL WAWANCARA TAMBAHAN

Narasumber : Zulkifli Maidin

Jabatan : Pemerika BPK

Jenis Kelamin . Laki-Laki

Lokasi Wawancara : Via WhatsApp

Waktu Wawancara : Sabtu, 2 April 2022. Pukul 15.00 WITA

1. Selama menjadi auditor yang mengemban tugas pegawasan dan

pemeriksaan terhadap pengelolaan keuangan negara, adakah kasus terkait
dengan kerugian negara yang pernah Bapak hadapi dan tangani?

Jawab:

ya

Bagaimana Bapak menyikapi hal tersebut?

Jawab:

memanggil pihak berkasus, mewawancarai

Sebagai auditor muslim, bagaimana nilai agama yang Bapak anut dalam
menyikapi hal tersebut?

Jawab:

Memberikan penjelasan atas keselahan yang dibuat dan bahaya yang
ditimbulkan akibat perbuatan yang dilakukan, bila kerugian diminta untuk
melakukan pengembalian ke Kas Negara/Daerah. Dan bila bertepatan
dengan waktu shalat saat menangani kasus tersebut, yang bersangkutan
diajak ke Mesijid untuk shalat berjamaah.

Selama menjadi auditor yang mengemban tugas pengawasan dan
pemeriksaan terhadap pengelolaan keuangan negara, adakah kasus terkait
dengan benturan kepentingan (atasan, teman sejawat,dan/ataupun auditee)

yang pernah Bapak hadapi dan tangani?
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Jawab:
Tidak ada
Bagaimana Bapak menyikapi hal tersebut?

Jawab:

Sebagai auditor muslim, bagaimana nilai agama yang Bapak anut dalam
menyikapi hal tersebut?

Jawab:

Pada saat menangani kasus-kasus seperti kerugian Negara dan/ataupun
benturan kepentingan, adakah ancaman (seperti mutasi dsb) ataupun
kecaman yang Bapak pernah hadapi?

Jawab:

Bagaimana Bapak menyikapi hal tersebut?

Jawab:

Sebagai auditor muslim, bagaimana nilai agama yang Bapak anut dalam
menyikapi hal tersebut?

Jawab:

Bagaimana bapak memahami dan memaknai aturan (kode etik) keprofesian
dengan nilai agama yang dianut sebagai realitas kehidupan Bapak sebagai
seorang auditor muslim?

Jawab:

Kode etik BPK RI selaras dengan ajaran agama Islam



DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan Bapak Zulkifli Maidin (Via Zoom Meeting)
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BUKTI WAWANCARA KEDUA DENGAN INFORMAN VIA WHATSAPP

(Hari/Tanggal: Jum’at-Sabtu/1-2 April 2022)
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HASIL OBSERVASI

BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN
ATAS LAPORAN KEUANGAN

z:l’(::sn:;an Pasal _31 U“"“"S‘_‘-"ﬂdn.ns Nomor 17 Talnfn 2003 tentang Keuangan
gara dan undang-undang terkait lainnya, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) tefah
memeriksa Neraca Pemerintah{[| [ N ©: °! Dessabars
Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Arus Kas dan Catatan atas
Laporan Keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.
Laporan Keuangan adalah tanggung jawab Pemerintah Kabupaten Sidenreng
Rappang. Tanggung jawsb BPK terletak pada pemnyataan pendapal atas laporan
keuangan berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan. Kecuali seperti yang diuraikan
dalam paragraf berikut ini, BPK melaksanakan pemeriksaan berdasarkan Standar
Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN). Standar tersebut mengharuskan BPK
merencanakan dan melaksanakan pemeriksaan agar memperoleh W
memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material. Suatu m
meliputi eksaminasi, atas dasar pengujian, bukti-bukti yang mendukung Jjumlah-
jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan. P saan juga meliputi
penilaian atas prinsi akuntansi yang digunakan dan estimasi signifikan yang dibuat
oleh Pemerintah serta penilaian terhadap penyajian
Japoran keuangan secard keseluruhan. BPK yakin bahwa pemeriksaan tersebut
memberikan dasar memadai untuk menyatakan pendapat.
Sebagaimana diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan 4.4'.1.1.1)
Pemmh menyajikan Piutang Dana Bagi Hasil
(PBB  PI/PID) dalam Neraca per 31 Desember ([ sebesar
Rp3.35|.766.217.00. Nilai terscbut adalah akumulasi selisih antara Sumt
Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) yang diterbitkan oleh Kantor Psjak Pratama
lisasi SPPT terbayar/tertagih berdasarkan Surst Tanda
Parepare dengan realisast yang 1ein RO RS
Terima Setoran (STTS) tahun berjalan, schingga pengakuan terscbut e
dengan SAP yang dinyatakan bahwa piutang dana bagi hasil diakul "";n:n
selisih transfer antara Keputusan Definitif Mgnlf:rl Keuangan t:ze;genﬂl
Hasil dengan jumlah dana yang dilransfe.r dari Kas Ncgar: ke : Dacrah. Catatan
dan data yang tersedia tidak memungkinkan BPK unfw me nks!ml"'l“_I o P'Wm
; i k memperoleh keyakinan atas nai utang
pemeriksaan yang memadai untu

Bagi Hasil per 3] Desembe -
imana_di dalam Catatan aws Laporan Keuangan 53854

sebogrimare il SR ncnysion s P

(r;t::te gnbatan Barang Cetakan dan ATK dalam Neraca per 31 Desembc_

e e oailan Provinsi Sulawesi Selatan
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